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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh objektivitas, independensi, etika,
dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Topik ini dipilih karena
banyaknya skandal yang berkaitan dengan ketidakakuratan laporan keuangan.
Audit yang berkualitas sangat diperlukan agar informasi keuangan dapat
dipercaya oleh berbagai pihak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 auditor. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa objektivitas,
independensi, etika, dan pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit, baik secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Objektivitas, Independensi, Etika, Pengalaman Auditor, Kualitas
Audit

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of objectivity, independence, ethics, and
auditor experience on audit quality. The topic was chosen due to the frequent
scandals related to inaccurate financial reporting. High-quality audits are
essential to ensure the reliability of financial information for various
stakeholders. The research uses a quantitative approach with a survey method by
distributing questionnaires to 100 auditors. The sampling technique used was
purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear regression with

SPSS version 26. The results show that objectivity, independence, ethics, and



auditor experience have a positive and significant effect on audit quality, both
partially and simultaneously.
Keywords: Objectivity, Independence, Ethics, Auditor Experience, Audit Quality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, transparansi dan akuntabilitas
dalam pelaporan keuangan menjadi sangat penting untuk membangun
kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang
disusun berdasarkan standar akuntansi yang baik memungkinkan para pemegang
saham, investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya untuk lebih memahami kinerja
keuangan perusahaan. Dalam hal ini, peran auditor independen menjadi krusial
dalam memberikan jaminan mengenai keandalan informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan. Audit yang berkualitas memastikan bahwa
laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif.

Kualitas audit telah menjadi fokus utama dalam profesi ini, terutama
setelah beberapa skandal akuntansi besar yang melibatkan manipulasi laporan
keuangan oleh perusahaan dengan bantuan atau kelalaian auditor. Skandal-skandal
tersebut tidak hanya memengaruhi perusahaan yang terlibat, tetapi juga merusak
reputasi profesi audit dan mengurangi kepercayaan publik terhadap pelaporan
keuangan. Contoh skandal akuntansi yang mendapat perhatian global adalah kasus
Enron dan Arthur Andersen di Amerika Serikat. Enron, yang awalnya merupakan
perusahaan energi yang sukses, ditemukan telah menyampaikan laporan keuangan
yang dimanipulasi dengan menggunakan teknik akuntansi yang tidak tepat untuk
menyembunyikan utang dan secara ilegal menggelembungkan laba. Arthur
Andersen, sebagai auditor eksternal Enron, gagal mendeteksi kesalahan tersebut
atau bahkan dicurigai terlibat dalam upaya menutup-nutupi. Kasus ini berpuncak
pada kebangkrutan Enron, hilangnya ribuan pekerjaan, dan pembubaran Arthur
Andersen sebagai salah satu firma akuntansi terbesar di dunia (Sawaya et al.,
2025).



Skandal Enron berdampak signifikan, yang mendorong pemerintah AS
untuk membuat Undang-Undang Sarbanes-Oxley (SOX) tahun 2002. Undang-
undang ini memperkuat peraturan terkait transparansi keuangan dan
meningkatkan akuntabilitas auditor. Salah satu ketentuan utama SOX 2002 adalah
pembentukan Dewan Pengawas Akuntansi Perusahaan Publik (PCAOB), yang
bertugas mengawasi firma audit independen dan memastikan kepatuhan terhadap
standar akuntansi yang lebih ketat. Peraturan ini juga menyoroti pentingnya
auditor bekerja secara independen, serta membatasi hubungan finansial antara
auditor dan klien untuk menghindari konflik kepentingan yang dapat mengganggu
objektivitas audit (DeFond & Zhang, 2019).

Kasus serupa pernah terjadi juga di Indonesia, salah satunya skandal PT
Garuda Indonesia pada tahun 2019. Perusahaan tersebut terbukti melakukan
manipulasi laporan keuangan dengan mengakui pendapatan yang belum diterima
(unearned  revenues), sehingga laporan keuangannya terlihat lebih
menguntungkan. Auditor eksternal yang bertugas mengaudit PT Garuda Indonesia
saat itu adalah KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan. Hasil audit
yang dinyatakan wajar tanpa pengecualian (WTP) tersebut kemudian
dipertanyakan oleh beberapa pihak, termasuk regulator keuangan. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Kementerian Keuangan akhirnya memberikan sanksi kepada
auditor yang terlibat karena dinilai telah melanggar prinsip independensi dan
objektivitas dalam mengaudit laporan keuangan (Syahputra et al., 2024).

Kasus lain yang tidgak kalah signifikan adalah skandal PT Asuransi
Jiwasraya pada tahun 2020. Perusahaan tersebut mengalami kerugian besar akibat
investasi yang tidak tepat, namun laporan keuangannya selama beberapa tahun
mendapatkan opini wajar dari auditor eksternal. Investigasi lebih lanjut
menemukan adanya kekurangan dalam proses audit, di mana auditor kurang teliti
dalam menilai risiko kerugian investasi Jiwasraya. Setelah terungkapnya kasus
ini, diketahui bahwa perusahaan tersebut telah memanipulasi investasi untuk
menutupi defisit yang besar. Skandal ini berujung pada tindakan hukum terhadap
para eksekutif perusahaan dan auditor yang terlibat. Banyak pihak yang

berkesimpulan bahwa pengawasan yang buruk dan kurangnya ketelitian dari



pihak auditor dalam melakukan audit keuangan menyebabkan terjadinya
kesalahan yang signifikan dalam pengambilan keputusan, sehingga berdampak
pada stabilitas sektor keuangan nasional (Handayani & Khairunnisa, 2024).

Menanggapi skandal tersebut, pemerintah mengeluarkan peraturan untuk
meningkatkan kualitas audit dan memastikan transparansi serta akuntabilitas
dalam pelaporan keuangan. Menurut Fitriany (2019), salah satu peraturan utama
yang mengatur profesi audit di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik. Undang-Undang ini menetapkan kewajiban, hak,
dan standar etika yang harus dipatuhi oleh akuntan publik dalam menjalankan
tugasnya. Dengan peraturan ini, pemerintah bertujuan untuk memastikan bahwa
auditor menjalankan profesinya secara profesional, independen, dan berintegritas,
sehingga laporan keuangan yang diaudit dapat dipercaya oleh para pemangku
kepentingan.

Lebih lanjut, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor
13/POJK.03/2017 berperan penting dalam meningkatkan tata kelola audit di
sektor keuangan. Peraturan ini menetapkan penerapan tata kelola yang baik dalam
audit, khususnya bagi perusahaan yang berada di bawah pengawasan OJK (Kamil,
2020). Dengan adanya peraturan ini, auditor diharapkan dapat melaksanakan
tugasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan serta mampu mengidentifikasi
dan mengurangi risiko terjadinya kekeliruan atau kecurangan dalam pelaporan
keuangan.

Lebih lanjut, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAPI) menjadi acuan utama bagi auditor dalam
melaksanakan tugasnya. SPAP memuat beberapa standar yang harus dipatuhi oleh
auditor untuk memastikan audit yang dilakukan bermutu dan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (Pattiasina & Noch, 2021).

Selain itu, Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 154/PMK.01/2017
memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas audit. Peraturan ini
mengatur tentang tata cara dan persyaratan perizinan Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang melaksanakan audit di Indonesia (Wardhani, 2019). Tujuannya

adalah untuk memastikan bahwa hanya auditor yang memenuhi standar



kualifikasi tertentu yang diizinkan untuk melakukan praktik audit guna
meningkatkan kredibilitas dan keyakinan atas hasil audit yang dilakukan oleh
KAP.

Selain faktor eksternal, terdapat pula faktor internal yang memengaruhi
hasil audit. Peran auditor semakin mendapat perhatian, seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keuangan perusahaan. Auditor diharapkan dapat memberikan opini yang objektif
dan akurat atas laporan keuangan perusahaan sehingga dapat digunakan oleh
berbagai pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi yang
lebih baik. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit tidak
hanya bergantung pada penerapan standar audit yang Kketat, tetapi juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, yaitu objektivitas, independensi, etika,
dan pengalaman auditor, yang berperan penting dalam menentukan kualitas hasil
audit (Sawaya et al., 2025).

Objektivitas merupakan salah satu faktor terpenting bagi auditor dalam
menjalankan tugasnya. Auditor dengan tingkat objektivitas yang tinggi cenderung
memberikan opini yang lebih akurat dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan
eksternal, seperti tekanan dari manajemen atau pemegang saham. Namun dalam
praktiknya, menjaga objektivitas merupakan tantangan yang signifikan, terutama
ketika auditor menjalin hubungan bisnis yang erat dengan klien. Penelitian
Wilasittha (2024) menunjukkan bahwa auditor yang bekerja dengan klien yang
sama dalam jangka waktu yang lama lebih rentan terhadap tekanan untuk
memberikan opini yang lebih menguntungkan bagi perusahaan yang diaudit, yang
dapat memengaruhi integritas temuan audit.

Selain objektivitas, independensi auditor merupakan aspek penting untuk
menjaga kualitas audit. Auditor independen bebas menyampaikan pendapat yang
tidak memihak atas laporan keuangan yang diaudit tanpa dipengaruhi oleh pihak
yang berkepentingan. Namun, dalam praktiknya, independensi auditor sering kali
terganggu oleh hubungan finansial atau profesional dengan Kklien. Penelitian
Handayani & Khairunnisa (2024) menunjukkan bahwa auditor yang memiliki

hubungan bisnis dengan klien, misalnya dengan memberikan jasa konsultasi atau



jasa nonaudit lainnya, cenderung memberikan opini positif bagi perusahaan yang
diauditnya. Hal ini disebabkan adanya konflik kepentingan yang dapat
memengaruhi objektivitas auditor dalam menilai laporan keuangan, sehingga
dapat memengaruhi kualitas hasil audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah etika profesi auditor.
Etika merupakan prinsip mendasar yang harus dipatuhi oleh setiap auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Auditor yang memiliki standar etika yang tinggi
cenderung bekerja dengan profesionalisme dan integritas yang tinggi serta tidak
tergoda oleh tekanan atau imbalan yang dapat mempengaruhi opininya terhadap
laporan keuangan. Di Indonesia, standar etika auditor diatur dalam Kode Etik
Auditor lkatan Akuntan Indonesia (IAl). Namun, dalam beberapa kasus,
penerapan etika profesi yang kurang baik masih menjadi tantangan besar dalam
dunia audit yang dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan audit. Penelitian
Syahputra et al. (2024) menunjukkan bahwa kurangnya pengendalian terhadap
penerapan kode etik profesi dapat menyebabkan terjadinya manipulasi laporan
keuangan atau kolusi antara auditor dengan manajemen yang berdampak pada
kualitas hasil audit.

Pengalaman auditor juga menjadi faktor penting dalam kualitas audit.
Auditor yang memiliki pengalaman luas dalam menangani berbagai kasus
keuangan sering kali lebih mampu mendeteksi kecurangan atau kesalahan dalam
laporan keuangan. Sebuah studi oleh Nada & Wilasittha (2024) menunjukkan
bahwa auditor dengan pengalaman lebih dari lima tahun lebih baik dalam menilai
risiko bisnis dan memahami kompleksitas laporan keuangan daripada auditor
yang baru menekuni profesinya. Namun, studi ini juga memperjelas bahwa
pengalaman saja tidak cukup untuk memastikan pengujian berkualitas tinggi.
Lebih jauh, auditor perlu terus memperbarui pengetahuannya, terutama terkait
dengan kemajuan regulasi dan teknologi di bidang audit, untuk meningkatkan
kualitas hasil.

Meskipun faktor-faktor seperti objektivitas, independensi, etika, dan
pengalaman auditor sangat penting bagi kualitas audit, namun penerapannya

dalam praktik audit masih menghadapi beberapa tantangan. Tantangan-tantangan



tersebut menjadi semakin kompleks seiring dengan kemajuan teknologi dan
perubahan lingkungan bisnis, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi kualitas audit.
Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengoptimalkan penerapan
faktor-faktor tersebut dalam praktik audit di Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang pengaruh objektivitas,
independensi, etika, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit masih sangat
relevan dan penting. Hal ini disebabkan oleh masih banyaknya kasus audit
bermasalah yang melibatkan kantor akuntan publik di Indonesia, serta
karakteristik lingkungan bisnis di Indonesia yang unik dan berbeda dengan negara
lain. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori dan praktik audit di Indonesia serta membantu meningkatkan
kualitas audit dan kepercayaan pemangku kepentingan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Obijektivitas, Independensi, Etika, dan Pengalaman
Auditor terhadap Kualitas Audit”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi bagi kemajuan teori dan praktik akuntansi dan audit di Indonesia serta
menjadi referensi bagi regulator dan praktisi untuk meningkatkan kualitas audit di
Indonesia.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan konteks di atas, terdapat beberapa permasalahan utama terkait
kualitas audit dan regulasi yang mengaturnya. Permasalahan tersebut muncul
karena masih terdapat praktik pelaporan keuangan yang tidak transparan,
independensi auditor yang dipertanyakan, dan lemahnya pengawasan terhadap
profesi audit.

Selain itu, etika dan pengalaman kerja auditor merupakan faktor penting
yang mempengaruhi kualitas audit. Auditor dengan standar etika yang tinggi dan
pengalaman kerja yang luas cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar
dalam mendeteksi kecurangan dan kesalahan dalam laporan keuangan. Namun,
masih banyak kasus di mana auditor tidak mematuhi kode etik profesi, yang

mempengaruhi kualitas audit. Selain itu, kurangnya pengalaman profesional



auditor juga dapat menyebabkan kesalahan dalam melakukan audit, yang
mempengaruhi kualitas audit.

Meskipun standar audit telah diterapkan, masih terdapat kasus manipulasi
laporan keuangan yang merugikan pemangku kepentingan. Beberapa perusahaan
diduga menyusun laporan keuangan untuk meningkatkan citra perusahaan atau
menghindari kewajiban keuangan tertentu. Auditor sering kali menghadapi
tekanan dari manajemen perusahaan untuk memberikan opini audit yang lebih
baik, meskipun terdapat indikasi ketidaksesuaian dalam laporan keuangan.

Hubungan keuangan atau kepentingan bisnis antara auditor dan klien dapat
memengaruhi objektivitas auditor dalam menjalankan tugasnya. Beberapa
perusahaan dan auditor masih belum sepenuhnya mematuhi standar yang
ditetapkan pemerintah. Pengawasan yang buruk terhadap penerapan regulasi
tersebut dapat menyebabkan penurunan kualitas audit.

Kualitas audit dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti independensi
auditor, kompetensi auditor, tekanan klien, dan penerapan standar audit yang
ketat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana faktor-faktor
tersebut memengaruhi kualitas audit di Indonesia.

3. Batasan Masalah

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih spesifik dan mendalam,
penelitian ini akan difokuskan pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di DKI Jakarta. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh
objektivitas, independensi, etika dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, yaitu dengan
menyebarkan kuesioner kepada auditor untuk mengumpulkan data primer yang
relevan.

Dengan membatasi penelitian pada auditor KAP di DKI Jakarta,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas audit. Selanjutnya,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang dapat digunakan
untuk memperkuat standar dan praktik audit di Indonesia.

4. Rumusan Masalah



Kualitas audit merupakan aspek krusial untuk menjaga kredibilitas dan
akuntabilitas laporan keuangan suatu entitas. Faktor-faktor seperti objektivitas,
independensi, etika, dan pengalaman auditor dapat memengaruhi kualitas audit.
Objektivitas auditor memastikan bahwa audit dilakukan secara profesional dan
tidak memihak. Independensi auditor menjaga ketidakberpihakan auditor dalam
menilai kewajaran laporan keuangan. Etika auditor berfungsi sebagai pedoman
untuk melakukan audit sesuai dengan standar profesional. Pengalaman auditor
meningkatkan kompetensi dan kemampuan untuk mengidentifikasi risiko dan
salah saji dalam laporan keuangan. Penelitian ini mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

1. Apakah objektivitas auditor memengaruhi kualitas audit di DKI Jakarta?
2. Apakah independensi auditor memengaruhi kualitas audit di DKI Jakarta?
3. Apakah etika auditor memengaruhi kualitas audit di DKI Jakarta?
4. Apakah pengalaman auditor memengaruhi kualitas audit di DKI Jakarta?
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh objektivitas auditor terhadap kualitas audit di DKI

Jakarta.

2. Menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit di

DKI Jakarta.

3. Menganalisis pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit di DKI

Jakarta.

4. Menganalisis pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit di DKI

Jakarta.

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit,
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi akademisi, auditor, dan regulator
dalam upaya mereka untuk meningkatkan kualitas audit di Indonesia.

2. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pemangku kepentingan, baik di kalangan akademisi, untuk penelitian
selanjutnya, maupun bagi auditor profesional, khususnya auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik (KAP).

a. Manfaat bagi dunia akademis Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kajian akademis di bidang audit, khususnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian ini juga
dapat memperkaya literatur mengenai hubungan objektivitas auditor,
independensi, etika dan pengalaman dengan kualitas audit, serta menjadi
dasar penelitian selanjutnya di bidang akuntansi dan audit.

b. Manfaat bagi Peneliti Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian di bidang audit, baik dengan
memperluas cakupan penelitian, menambah variabel yang berpotensi
mempengaruhi kualitas audit, maupun menggunakan metode analisis yang
berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian  ini  dapat membantu peneliti  selanjutnya dalam
menyebarluaskan informasi tentang efektivitas regulasi dan kebijakan
kualitas audit di Indonesia.

c. Manfaat bagi Auditor, penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
audit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
auditor untuk meningkatkan objektivitas, menjaga independensi,
menerapkan etika profesi dengan lebih baik, serta terus mengembangkan
pengalaman dan pengetahuan dalam pelaksanaannya. Dengan demikian,
auditor dapat memberikan jasa audit yang lebih profesional dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang telah
diaudit.
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